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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
berbasis etnosains Jayapura dan pengaruhnya terhadap minat belajar IPA dan penguasaan konsep IPA
siswa. Model penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain Quasi
Experimental dengan jenis nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 13 Jayapura, dan sampelnya adalah kelas VII A dan VII B.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen angket dan instrumen evaluasi hasil belajar IPA. Analisis
data menggunakan analisis regresi dengan menggunakan SPSS 23 dan analisis N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran CTL berbasis
etnosains Jayapura terhadap minat belajar [PA siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.
Selanjutnya ditemukan bahwa penerapan model CTL berbasis etnosains Jayapura terbukti dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi tentang struktur dan lapisan bumi, peningkatan
N-gain sebesar 0,62 (kategori sedang) terdapat pada kelompok eksperimen, lebih tinggi dibandingkan
pada kelas kontrol dengan N-gain sebesar 0,13 (kategori rendah).
Kata kunci: CTL, Etnosains Jayapura, Minat Belajar, Penguasaan Konsep sains

ABSTRACT
A study has been conducted on the application of the Contextual Teaching and Learning learning model based
on Jayapura ethnoscience and its influence on students’ interest in learning science and mastery of science
concepts. The research model used is a quantitative research type with Quasi Experimental design with a
nonequivalent control group design type. The population in this study were all students of class VII at SMP
Negeri 13 Jayapura, and the sample was class VII A and VII B. The instruments used were questionnaire
instruments and science learning outcome evaluation instruments. Data analysis used regression analysis using
SPSS 23 and N-Gain analysis The results of the study showed that there was an influence of the application of
the CTL learning model based on Jayapura ethnoscience on students' interest in learning science with a
significance value of 0.001. Furthermore, it was found that the application of the Jayapura ethnoscience-based
CTL model was proven to increase students' mastery of concepts in the material on the structure and layers of
the earth, an increase in N-gain of 0.62 (medium category) was found in the experimental group, higher than
in the control class with an N-gain of 0.13 (low category).
Keywords: CTL, Interest in Learning Jayapura Ethnoscience , Mastery of Science Concepts

1. PENDAHULUAN

Konsep pendidikan pada abad 21 selain
menuntut anak didik untuk memahami materi
pelajaran, juga mewajibkan siswa untuk
memiliki kemampuan sosial dan kognitif yang
dapat digunakan untuk memecahkan berbagai
masalah  (Haryanti, 2017). Salah satu
keterampilan ~ yang  dibutuhkan  untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 adalah
penguasaan konsep (Pieter & Risamasu, 2024).
Proses pendidikan diharapkan dapat
menyiapkan dan menghasilkan sumber daya
manusia yang menuntut peserta didik untuk
bersikap kritis dalam belajar dan hal ini menjadi
salah satu indikator penting minat belajar
peserta didik (Risamasu et al., 2023a).
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Namun, kondisi ideal tersebut bertolak
belakang dengan kenyataan yang ada di lembaga
pendidikan kita, dari hasil observasi dan
wawancara awal dengan salah satu guru IPA di
SMP Negeri 13 Jayapura diperoleh informasi
bahwa minat belajar peserta didik terhadap
pembelajaran IPA masih rendah. Hal ini terlihat
dari aktivitas pembelajaran IPA peserta didik
yang pasif, tidak menghiraukan penjelasan guru,
tidak mengajukan pertanyaan, dan bahkan tidak
berusaha untuk menjawab pertanyaan dari guru.
Salah satu penyebab rendahnya minat siswa
dalam mempelajari IPA adalah karena pola
pembelajaran yang masih monoton. Guru masih
menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah yang
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membuat pembelajaran  kurang  menarik
sehingga siswa cenderung pasif saat belajar.

Selain itu, ditemukan bahwa rendahnya
minat belajar IPA di kalangan siswa disebabkan
karena pendidikan IPA kurang memperhatikan
lingkungan sosial budaya siswa. Sebagian siswa
kurang mampu menerapkan konsep IPA dalam
kehidupan nyata dan pengajaran kurang
menitikberatkan pada prinsip bahwa IPA
mencakup penguasaan konsep sechingga
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
(Temuningsih et al., 2017). Padahal, nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat Port Numbay
(Jayapura) dapat digunakan dalam pembelajaran
IPA di sekolah sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Oleh karena itu, penggunaan
model Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan salah satu cara untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya karena di dalamnya terdapat
sintaksis yang dapat digunakan untuk
membangkitkan minat siswa dalam mempelajari
IPA (Masrinah et al., 2019).

Melalui model CTL, siswa tidak hanya
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal
materi, tetapi siswa secara aktif berpikir atau
menginterpretasikan masalah, mencari dan
mengolah data, menyajikan solusi, dan akhirnya
menyimpulkan (Nuryanto et al., 2015). Selain
itu, pembelajaran berbasis etnosains juga dapat
mengembangkan penguasaan konsep siswa.
Melalui pemanfaatan keahlian unik suatu
masyarakat, pembelajaran ini dapat membantu
siswa mengembangkan pengetahuannya sendiri
(Eka Rahayu & Sudarmin, 2015).

Beberapa pemanfaatan etnosains dalam
pembelajaran IPA yang telah dilakukan antara
lain pemanfaatan banyu gendar (air bleng) khas
daerah Kaliulo Kabupaten Semarang untuk
mempelajari reaksi hidrolisis pada garam
(Ariningtyas et al.,, 2017), menghubungkan
tahapan pembuatan batik yang menggunakan
bahan kimia dan mengandung unsur logam berat
serta dampaknya terhadap lingkungan (Lia et al.,
2016), penggunaan bahan tambahan pada
berbagai makanan tradisional Indonesia
(Rosyidah et al., 2013)) dan keterkaitan proses
saintifik dalam pembuatan tempe (Suryani et al.,
2018).

Para akademisi terdahulu telah melakukan
sejumlah penelitian terkait pembuatan bahan
ajar berbasis budaya dan kearifan lokal, hasil
penelitian (Pieter et al., 2023) menunjukkan
bahwa sumber ajar yang bersumber dari
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pengetahuan asli suku Tobati dan Enggros
Jayapura yang dikembangkan sangat praktis
untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan
pendidikan di sekolah. Hasil validasi ahli
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 94,17%,
sedangkan hasil validasi praktisi menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 95,33%, keduanya berada
pada kategori sangat baik. Peneliti juga
menemukan bahwa siswa belajar dengan
menggunakan bahan ajar umum yang tidak
sesuai dengan kearifan lokalnya, dan hal ini
berdampak pada rendahnya tujuan pembelajaran
IPA (Dewi et al., 2023). Adanya bahan ajar yang
tepat sangat berguna untuk membantu siswa
memahami materi pembelajarannya (Altan et
al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian pertama,
penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal
memiliki potensi besar untuk mendukung
pembelajaran IPA, namun sayangnya guru IPA
yang memanfaatkannya dalam pembelajaran di
kelas masih sangat minim.

Salah satu cara untuk memotivasi siswa
dalam belajar adalah dengan menerapkan
etnosains Port Numbay (Jayapura) sebagai
bahan ajar IPA yang menarik dan
menyenangkan untuk dipelajari sehingga siswa
akan termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu,
guru harus memiliki kreativitas dan inovasi agar
dapat menciptakan pembelajaran yang menarik
dan tidak membosankan bagi siswa (Risamasu
& Pieter, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan model CTL berbasis etnosains Port
Numbay dalam pembelajaran IPA terhadap
minat siswa dalam mempelajari IPA dan daya
tangkap siswa terhadap ide-ide ilmiah.

Melihat keunggulan yang terdapat pada
penerapan pembelajaran berbasis budaya, maka
salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam
belajar adalah dengan menerapkan etnosains
Port Numbay (Jayapura) sebagai bahan ajar IPA
yang menarik dan menyenangkan untuk
dipelajari sehingga siswa akan termotivasi untuk
belajar. Oleh karena itu, guru harus memiliki
kreativitas dan inovasi agar dapat menciptakan
pembelajaran  yang menarik dan tidak
membosankan bagi siswa (Risamasu et al.,
2023b). Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan model CTL berbasis etnosains Port
Numbay dalam pembelajaran IPA dan melihat
dampaknya terhadap peningkatan penguasaan
konsep, melihat pengaruhnya terhadap minat
belajar IPA dan perbedaannya dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional yang
biasa digunakan guru untuk mengajar.
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2. METODE PENELITIAN

Model penelitian  eksperimen telah
dipergunakan dalam penelitian ini, (Sugiyono,
2015) menyatakan bahwa metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan variabel model pembelajaran CTL
berbasis etnosains Jayapura (independent
sebegai treatment) terhadap variabel minat
belajar peserta didik (dependent sebagai hasil)
dalam situasi yang dikendalikan. Dalam
penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan penguasaan konsep, maka jenis
penelitian yang diterapkan adalah jenis quasi
experimental design tipe desain nonequivalent
control group design yang digunakan dengan
cara memberikan pretest dan posttest kepada
kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Yusuf, 2017).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri
13 Kota Jayapura pada semester Ganjil tahun
akademik 2024/2025 dengan populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas VII
sedangkan sampel pada penelitian berjumlah 50
peserta didik terdiri dari 17 peserta didik laki-
laki dan 33 peserta didik perempuan. Sampel
pada penelitian ini terbagi dalam dua kelas,
yakni kelas eksperimen yang belajar dengan
model CTL berbasis Etnosains Jayapura dan
kelas control yang belajar dengan model
ceramah.

Teknik sampling yang dipergunakan adalah
Teknik purposive sampling, Menurut Sugiyono
(2015) teknik purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Teknik purposive
sampling memilih  sekelompok  subyek

berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai
memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau
karakteristik dari populasi yang akan diteliti.
Kelebihan menggunakan purposive sampling
adalah; (1) Sampel terpilih adalah sampel yang
sesuai dengan tujuan penelitian; (2) Teknik ini
merupakan cara yang mudah  untuk
dilaksanakan; dan (3) Sampel terpilih biasanya
adalah individu atau personal yang mudah
ditemui atau didekati oleh peneliti. Sehubungan
dengan kelebihan tersebut, maka ditentukan
teknik sampling adalah purposive sampling.
Selanjutnya, instrument yang dipergunakan
dalam pengumpulan data berupa instrument tes
dalam bentuk pretest dan posttest pada materi
struktur lapisan bumi. Instrument tes dalam
bentuk pretest diberikan sebelum peserta didik
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mendapatkan  perlakukan  dalam  bentuk
pengajaran model CTL berbasis etnosains
Jayapura, sedangkan tes berupa post-test
diberikan pada akhir pengejaran setelah
pembelajaran selesai dilaksanakan. Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL
berbasis etnosains Jayapura dipergunakan
instrument angket. Angket diberikan setelah
peneliti memberikan  perlakukan  dengan
pengajaran pada kelas eksperimen. Kedua
instrument penelitian yang dipergunakan telah
divalidasi oleh ahli sehingga telah siap untuk
dipergunakan.

Teknik analisis data dan uji analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari
sejumlah uji yakni uji N-Gain untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan penguasaan konsep
IPA peserta didik pada materi Struktur lapisan
Bumi, sedangkan uji regresi dipergunakan untuk
mengetahui pengaruh model CTL berbasis
etnosains Jayapura terhadap minat belajar
peserta didik. Sebelum melakukan uji regresi,
penelti sebelumnya melakukan uji asumsi
kelasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
linieritas, uji homogenitas, uji hetrokedastisitas
dan diakhiri dengan uji hipotesa dan uji beda (uji
t). Pada pengujian hipotesa dilaksanakan dengan
uji regresi dengan berbantuan Program
Statistical Package for the Sosial Science
disingkat SPSS versi 23.

Kriteria untuk penentuan N-gain mengacu
pada (Hake, 1999) dimana peningkatan N-gain
terdiri dari rendah, sedang dan tinggi.
Sedangkan untuk penentuan hipotesis uji regresi
dengan penentuan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,005 (Sugiyono, 2015). Table N-Gain
sebagai dasar pertimbangan dipaparkan sebagai
berikut

Tabel 1. Kriteria N-Gain

Skor N-gain Kriteria
g>0,7 Tinggi

0,3<g < 0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengajaran IPA model CTL berbasis
etnosains Jayapura dipergunakan di kelas
eksperiment, sedangkan di kelas control siswa
belajar dengan menggunakan model Direct
Instruction (ceremah). Pada kedua kelas
penelitian diajarkan materi yang sama yakni
system struktur lapisan bumi. Hasil uji pre-test
dan post-test pada kelas eksperiment dan kelas
control digunakan untuk melihat hasil n-gain
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penguasaan konsep IPA, kedua hasil tersebut
ditampilkan pada Tabel 2. berikut ini.
Tabel 2. Hasil Uji N-gain Peserta Didik pada

Wilcoxon.
pengolahan data regresi sebagai berikut.

Tabel 3. menampilkan hasil

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi

Penguasaan Konsep IPA
Rata-rata Wilcoxon Signed Ranks Test
N-  Katego- Ranks
Kelas Pre- Post- gain ri
Mean Sum of
test test N  Rank Ranks
Eksperimen 39,6 77,2 0,62 Sedang Minat Negative Ranks 152 1417 21250
Kontrol 26,4 39,6 0,13 Rendah {3;1;’]1:;;;:3 Positive Ranks 15> 16.83 252.50
Ties 2¢
Dari Tabel 2 di atas diketahui bahwa pada ~ CTL
. o Berbasis Total

kelas eksperimen nilai pretest sebesar 39,6 dan Etnosains 32
nilai posttgst_sebesar 77,2, sedangkan pada kqlas_ a. Min. Bel. IPA < Pencrapan CTL ctnosains
kontrol nilai pretest sebesar 26,4 dan nilai . .

. o b. Min. Bel. IPA > Penerapan CTL Etnosains
posttest sebesar 39,6. Terlihat bahwa nilai e Min. Bel. IPA — Peneranan CTL Etnosains
pretest dan posttest kelas eksperimen lebih besar B P '
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selanjutnya —
ditentukan nilai n-gain dengan menggunakan Test Statistics
rata-rata nilai pretest dan posttest kelas Minat Belajar IPA -
eksperimen dan kontrol sebesar 0,62 dengan Penerapan CTL
kategori sedang dan 0,13 dengan kategori Etnosains
rendah. Rata-rata n-gain yang dihitung pada z -412¢
tabel di atas dapat dituangkan dalam bentuk Asymp. Sig. (2-tailed) .003

diagram pada Gambar 1 di bawah ini.

Penguasaan Konsep

0.62
0.13

M Eksperimen # Kontrol

Gambar 1. Diagram rata-rata N-gain Penguasaan
konsep IPA Siswa

Nilai N-gain tersebut menunjukkan bahwa
siswa  yang  menggunakan  pendekatan
pembelajaran CTL berbasis etnosains Jayapura
memiliki tingkat penguasaan konsep yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan metode pengajaran tradisional
atau ceramah (Direct Instruction).

Berikut ini disajikan hasil analisis data
tentang pengaruh penerapan CTL berbasis
etnosains Jayapura terhadap minat belajar [PA
peserta didik. Hasil uji asumsi kelasik berupa uji
normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas
menunjukkan bahwa hasil analisis data yang
tidak normal, maka uji regresi data dilakukan
secara secara non-parametrik. Jenis uji data non-
parametrik yang digunakan adalah uji
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a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan tampilan data Tabel 3, nilai 2-
tailed Asymptotic Sig sebesar 0,003, dimana
nilai Significance sebesar 0,003 < 0,005. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan model CTL berbasis
etnosains Jayapura terhadap minat belajar IPA.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model CTL
berbasis etnosains Jayapura berpengaruh
signifikan terhadap minat belajar IPA, hal ini
dikarenakan nilai signifikansinya < 0,05
(dimana 0,003 < 0,05).

Selanjutnya Langkah berikutnya adalah
peneliti melakukan analisis data uji t. analisis
data dengan uji t bertujuan untuk melihat apakah
terdapat perbedaan penguasaan konsep antara
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
CTL berbasis etnosains Jayapura pada kelas
eksperimen dengan siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Hasil analisis
dengan uji asumsi kelasik dengan menggunakan
uji normalitas penguasaan konsep IPA disajikan
pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Penguasaan Konsep

IPA
Distribution
Class Si
g. (2- .
tailed) Information
Experiment 0.043 Abnormal
Control 0.095 Normal

Dari hasil pengolahan hasil uji normalitas
untuk penguasaan konsep diperoleh nilai
signifikansi untuk kelompok eksperimen
sebesar 0,043 < 0,05 maka kelas tersebut tidak
berdistribusi normal dan untuk kelas kontrol
sebesar 0,095 > 0,05 maka kelas tersebut
berdistribusi normal sehingga untuk uji
perbedaan menggunakan Mann Whitney U-
Test. Tabel 5 berikut ini menunjukkan hasil uji
homogenitas dan uji perbedaan penguasaan
konsep siswa yang menggunakan model CTL
berbasis etnosains Jayapura dan siswa yang
menggunakan model pembelajaran tradisional
yang berbentuk ceramah.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan
Penguasaan Konsep

Variance t — test
Class Sig. Inform Sig. Infqr
(2- ation (2- matio
tailed) tailed) n
Experiment Homo :"l;:
Control 297 geneo 0,001 fitfer
v ences

Dari hasil analisis data diperoleh data
memiliki varians yang sama (homogen) karena
signifikan pada kolom Levene Statistic Test of
Homogeneity of Variance > 0,05 yaitu sebesar
0,997. Untuk data homogen, kelas eksperimen
dan kelas kontrol mengalami peningkatan
penguasaan konsep siswa yang berbeda, hal ini
terlihat dari nilai Sig. (2-tailed) pada kolom
Equal Variances Assumed < 0,05 yaitu sebesar
0,001, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa kelas eksperimen yang belajar IPA dengan
menggunakan model Contextual Teaching and
Learning berbasis etnosains Jayapura dan siswa
kelas kontrol yang belajar IPA dengan
menggunakan model Direct Instruction
memiliki tingkat penguasaan konsep IPA yang
berbeda.

Pada akhir penelitian dari hasil analisa data
diketahui bahwa penguasaan konsep kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
menghasilkan luaran yang berbeda nyata.
Berdasarkan data pada Tabel 2. terlihat bahwa
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pada kelas eksperimen diperoleh nilai N-gain
sebesar 62 masuk dalam kategori sedang dan
pada kelas kontrol sebesar 13 masuk dalam
kategori rendah. Ditemukan bahwa penguasaan
konsep siswa yang belajar dengan menggunakan
CTL berbasis etnosains Jayapura lebih tinggi
dibandingkan kelompok yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran kontekstual atau yang
dikenal dengan CTL (contextual teaching and
learning) merupakan suatu proses pembelajaran
yang bersifat holistik, yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami bahan ajar dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan
siswa sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
budaya) sehingga siswa berpengetahuan luas,
memiliki keterampilan yang dinamis dan
fleksibel untuk secara aktif mengkonstruksi
pemahamannya sendiri. Siswa dapat belajar
dengan baik apabila bahan ajar dikaitkan dengan
pengetahuan dan  kegiatan yang telah
diketahuinya dan biasa terjadi di sekitarnya.

Selanjutnya, peningkatan penguasaan
konsep IPA oleh siswa disebabkan karena bahan
ajar berbasis etnosains Jayapura yang digunakan
dalam  pembelajaran  memiliki  sejumlah
keunggulan. Ditemukan bahwa bahan ajar
berbasis etnosains Jayapura yang dikembangkan
mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat
sehingga sangat diminati dan mudah dipahami
siswa karena sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Integrasi kearifan budaya lokal yang
dipadukan dengan etnosains Jayapura dalam
kegiatan  pembelajaran IPA  menjadikan
pembelajaran sesuai dengan kehidupan sehari-
hari dan dunia nyata, menjadikan pembelajaran
bermakna karena sesuai dengan setting sosial
budaya suku Enggros Tobati di Jayapura.

Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian ini (Risamasu et al.,, 2023b) yang
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis kearifan lokal berkonteks
etnosains dalam pembelajaran sangat disukai
oleh siswa dan guru IPA. Siswa menyatakan
bahwa mereka menjadi lebih terbiasa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan bahan
ajar yang berbasis pada kearifan lokal mereka.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian
(Lubis et al., 2022) dan (Lestari et al., 2021)
yang menyatakan bahwa siswa dan guru IPA di
Bali dapat menerima pengembangan model
pembelajaran yang berbasis pada budaya lokal
Bali (Wahyu et al., 2020) menyatakan bahwa
penggunaan canva dan e-modul berbasis



CHARM SAINS
Volume 6 No. 2 Hal 87-95

JURNAL PENDIDIKAN FISIKA
E-ISSN 2722-5860 28 Juni 2025

kearifan lokal dalam suatu proses pembelajaran
terbukti dapat menarik perhatian siswa, hal ini
dikarenakan pembelajaran tersebut sesuai
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari
(Fauziah & Raisal, 2022). Sejumlah hasil
penelitian di atas sejalan dengan teori kognisi
situasional yang dikemukakan oleh J. Lave yang
menyatakan bahwa siswa belajar secara alamiah
dalam kaitannya dengan aktivitas autentik,
konteks, dan budaya (Hasanah et al., 2021).

Melihat hasil pengolahan data pada Tabel
3, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,005 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara model CTL berbasis etnosains
Jayapura terhadap minat belajar IPA siswa. Dari
hasil pengolahan data diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang sangat kecil antara model CTL
berbasis etnosains Jayapura terhadap minat
belajar IPA siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini CTL berbasis etnosains
Jayapura belum begitu efektif terhadap minat
belajar dan perlu dilakukan beberapa perbaikan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Namun demikian, secara umum model CTL
berbasis etnosains Jayapura telah memberikan
hasil yang positif terhadap minat belajar IPA
siswa SMP di Kota Jayapura.

Terakhir, hasil uji perbedaan (uji-t)
penerapan CTL berbasis etnosains Jayapura
terhadap minat belajar IPA siswa menunjukkan
adanya perbedaan pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (Tabel 5). Hasil

tersebut  menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan  minat belajar  Siswa  yang
menggunakan model pembelajaran CTL

berbasis etnosains Jayapura dengan siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran
tradisional yaitu siswa yang belajar dengan
menggunakan metode ceramah. Perbedaan
minat belajar IPA ini dikarenakan siswa yang
belajar dengan menggunakan CTL berbasis
etnosains Jayapura lebih mudah memahami dan
menghayati  model  pembelajaran  yang
diterapkan, sehingga hal ini berdampak pada
penguasaan konsep IPA siswa yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan

pembelajaran  konvensional (model Direct
Instruction).
CTL  sebagai salah satu  model

pembelajaran banyak memberikan pengaruh
positif terhadap minat belajar siswa karena
membantu mereka memahami materi pelajaran
secara bermakna dan relevan dengan kehidupan
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sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan berkesan. Beberapa kelebihan
CTL dalam meningkatkan minat belajar IPA
adalah sebagai berikut: a. Relevansi dengan
Kehidupan Nyata. CTL mendorong guru untuk
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dan
konteks dunia nyata siswa, sehingga materi
menjadi lebih mudah dipahami dan relevan, b.
Pembelajaran Aktif, CTL menekankan pada
pembelajaran aktif dan partisipatif, dimana
siswa berperan aktif dalam proses pendidikan,
bukan hanya sebagai penerima informasi, c.
Pemahaman yang Lebih Baik, dengan belajar
melalui  konteks yang bermakna, siswa
cenderung memiliki pemahaman yang lebih
dalam dan lebih bertahan lama terhadap materi
pelajaran, d. Motivasi yang Lebih Tinggi,
Pembelajaran yang relevan dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa,
karena mereka merasa bahwa apa yang
dipelajarinya memiliki makna dan kegunaan, e.
Pengalaman Belajar yang Berkesan, CTL
menciptakan pengalaman belajar yang unik dan
berkesan bagi siswa, karena mereka belajar
dengan cara yang berbeda dan lebih menarik,
dan f. Hasil Belajar Meningkat, Meningkatnya
minat belajar berkat CTL dapat meningkatkan
hasil belajar anak, karena mereka lebih
termotivasi untuk belajar dan memahami materi
dengan baik.

Salah satu cara penerapan paradigma
pembelajaran CTL adalah dengan menggunakan
etnosains Papua yang dapat diaplikasikan dalam
bentuk permainan anak tradisional (Pieter &
Risamasu, 2025). Permainan anak tradisional
seperti memecahkan kaleng, tali air dan lain-lain
mengandung banyak konsep yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA. Misalnya
pada saat bermain memecahkan kaleng, anak
dapat mempelajari konsep impuls, momentum,
tumbukan dan lain sebagainya. Dengan
menerapkan model CTL berbasis etnosains
Jayapura, anak juga diajarkan untuk mengenal
dan mencintai budaya daerahnya, sehingga
mendukung program pemerintah untuk menjaga
dan melestarikan budaya dan kearifan lokal
bangsa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, maka peneliti menarik simpulan
sebagai berikut: a. Terjadi peningkatan N-gain
penguasaan konsep IPA pada materi struktur
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lapisan bumi sebesar 0,62 (kategori sedang)
pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai
N-gain sebesar 0,13 (kategori rendah), b.
Terdapat  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran CTL berbasis etnosains Jayapura
terhadap minat belajar [PA siswa dengan nilai
signifikansi 0,003 < 0,005 dan c. Terdapat
perbedaan antara siswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran CTL
berbasis etnosains Jayapura dengan siswa pada
kelas kontrol yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional yang belajar dengan
metode ceramah dengan nilai signifikansi 0,001.
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	2. METODE PENELITIAN
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	Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Jayapura pada semester Ganjil tahun akademik 2024/2025 dengan populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII sedangkan sampel pada penelitian berjumlah 50 peserta didik terdiri dari 17 pese...
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